
 

 

99 

 

 

 

 

 

 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Abdi, Y. (2007). Sex For Sale, Potret Faktual Prostitusi 27 Kota di Indonesia. 

Surabaya: Graha Pena. 

Alam, A. (1984). Pelacuran dan Pemerasan, Studi Sosiologis Tentang Eksploitasi 

Manusia oleh Manusia. Bandung: Alumni. 

Anshor, M. . (2016). Kerentanan Anak Perempuan dalam Pernikahan Anak. 

Jurnal Perempuan, 21(1), 116–129. 

Bonger, W. A. (1982). Pengantar tentang Kriminologi Terjemahan R.A 

Koesnoen. Jakarta: PT. Pembangunan. 

Bourdieu, P. (1992). Language and Symbolic Power. Cambridge: Polity Press. 

BPS. (2017). Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) Tahun 2016. Jakarta: 

Badan Pusat Statistik. 

Bungin, B. (2003). Pornomedia Konstruksi Sosial Teknologi Telematika dan 

Perayaan Seks di Media Massa. Jakarta: Prenada Media. 

Creswell, J. W. (2012). Research Design: Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan 

Mixed. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 

Creswell, J. W. (2014). Penelitian Kualitatif & Desain Riset. Yogjakarta: Pustaka 

Pelajar. 

Cunningham, S., & Kendall, T. D. (2011). Prostitution 2.0: The changing face of 

sex work. Journal of Urban Economics, 69(3), 273–287. 

Daymon, C. & I. H. (2008). Metode-metode Riset Kualitatif dalam Public 

Relations dan Marketing Communications. Terjemahan oleh Cahya 

Wiratma. Yogyakarta: Bentang Budaya. 

Denzin, N. K. dan Y. S. L. (2009). Handbook of Qualitative Research. 

Terjemahan (Terjemahan). Jogjakarta: Pustaka Pelajar. 

Departemen Kesehatan, P. (2010). Kesehatan Remaja Problem dan Solusinya. 

Jakarta: Salemba Medika. 



 

 

100 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diyah Utami, M. Jacky, R. H. L. (2017). Pencegahan Praktik Prostitusi Online 

Melalui Lembaga Sekolah Dan Keluarga. The Journal of Society & Media, 

1(2), 67–74. 

Edlund, L., & Korn, E. (2002). A Theory of Prostitution. Journal of Political 

Economy, 110(1), 181–214. 

Faturochman. (1990, April 21). “Perilaku Seks Remaja” dalam Kedaulatan Rakyat 

No. 1 Tahun XLI. BP Kedaulatan Rakyat. 

Foucault, M. (2000). Seks dan Kekuasaan: Sejarah Seksualitas (Terjemahan). 

Jakarta: Gramedia. 

Ginanjar, A. (2018). Dampak pasca penutupan lokalisasi prostitusi pada pekerja 

seks komersial dalam perspektif rational choice theory. Berita Kedokteran 

Masyarakat, 34(11), 11–14. 

Goode, W. J. (1991). Sosiologi Keluarga. Jakarta: Bumi Aksara. 

Holmström, C., & Skilbrei, M.-L. (2017). The Swedish Sex Purchase Act: Where 

Does it Stand? Oslo Law Review, 1, 82–104. doi:10.18261/issn.2387-3299-

2017-02-02 

Hull, Terence H., E. S. & G. W. J. (1997). Pelacuran di Indonesia, Sejarah dan 

Perkembanganya. Jakarta: Sinar Harapan. 

Hutabarat, D. B. (2004). Penyesuaian Diri Perempuan Pekerja Seks dalam 

Kehidupan Sehari-hari. Arkhe (Jurnal Ilmiah Psikologi), 9(2). 

Imran, I. (2000). Perkembangan Seksualitas Remaja. Semarang: Pilar PKBI. 

Irsyad., M. (2012). Tanggapan Mahasiswa terhadap Perilaku Hubungan Seks 

Pranikah. Skripsi. Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas 

Hasanudin. 

Irwanto, Muhammad Farid, J. A. (1999). Anak Yang Membutuhkan Perlindungan 

Khusus Di Indonesia: Analisis Situasi. Jakarta: Kerjasama PKPM Unika 

Atmajaya Jakarta, Departemen Sosial, dan UNICEF. 

Iwu Dwisetyani Utomo, Peter McDonald Anna Reimondos, Terence Hull,  dan A. 

U. (2010). Reforming Policy on Young People and on the National 



 

 

101 

 

 

 

 

 

 

 

 

Educational Curriculum in Indonesia. Canberra: School of Demography 

Australian National University College Arts & Social Sciences. 

Jones, G., & Gubhaju, B. (2008). Trends in Age at Marriage in the Provinces of 

Indonesia. Asia Research Institute Working Paper No. 105. 

Kartono, K. (1992). Patologi Sosial. Jakarta: Rajawali Press. 

Kemensos. (2018). Data Lokalisasi Prostitusi Di Indonesia Tahun 2018. 

Direktorat Rehabilitasi Sosial, Tuna Sosial Dan Korban Perdagangan Orang, 

Kemensos RI. 

Koentjoro. (1991). Remaja, Globalisasi dan Kecenderungan Perilaku Seksual. 

Bernas No. 34 Tahun 44. 

Lofland, J. A. L. H. L. (1995). Analyzing Social Setting: A Guide to Qualitative 

Observation And Analysis. Belmont, CA: Wadsworth Publishing Company. 

Lola Wagner dan Danny Irawan Yatim. (1997). Seksualitas di Pulau Batan. 

Jakarta: Pustaka Sinar Harapan. 

Moleong, L. J. (2013). Metode Penelitian Kualitatif. Edisi Revisi. Bandung: PT. 

Remaja Rosdakarya. 

Mudjijono. (2005). Sarkem : Reproduksi Sosial Pelacruan. Yogyakarta: Gadjah 

Mada University Press. 

Narimawati, U. (2008). Metodologi Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, Teori 

dan Aplikasi. Bandung: Agung Media. 

Patton, M. Q. (1987). How to Use Qualitative Methods in Evaluation. California: 

Sage Publications, Inc. 

Rimawati, E. (2010). Fenomena Perilaku Seksual “Ayam Kampus” Di Kota 

Semarang. Jurnal Promosi Kesehatan Indonesia, 5(1), 36–45. 

Salim, A. (2002). Perubahan Sosial : Sketsa Teori dan Refleksi Metodologi Kasus 

Indonesia. Yogyakarta: Tiara Wacana. 

Sanger, W. W. (2019). The History of Prostitution (Sejarah Prostitusi Dunia). 

Jogyakarta: Forum. 



 

 

102 

 

 

 

 

 

 

 

 

Saptari, R. dan B. H. (1997). Perempuan Kerja dan Perubahan Sosial: Sebuah 

Pengantar Studi Perempuan. Jakarta: Grafiti. 

Sarwono, W. S. (2011). Psikologi Remaja. Jakarta: PT Rajagravindo Persada. 

Sedyaningsih, E. R. (2010). Perempuan-perempuan Kramat Tunggak. Jakarta: 

Kepustakaan Populer Gramedia. 

Sekaran, U. (2011). Metode Penelitian Untuk Bisnis. Jakarta: Salemba Empat. 

Setyawati, E. A. (2002). Pengaruh Kegiatan Operasi Kawasan Industri terhadap 

Perkem- bangan Sosial Ekonomi Masyarakat Pedesaan, Skripsi. Jurusan 

Ilmu-Ilmu Sosial Ekonomi Pertanian Fakultas Pertanian, IPB. 

Sugiyono. (2010). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Bandung: 

CV. Alfabeta. 

Sugiyono. (2014). Memahami Penelitian Kualitatif. Bandung: Alfabeta. 

Suyanto, B. (2010). Masalah Sosial Anak. Jakarta: Kencana Prenada Media Grup. 

Suyanto, B. (2012). Anak Perempuan yang Dilacurkan, Korban, Eksploitasi di 

Industri Seksual Komersial. Yogyakarta: Graha Ilmu. 

Weisberg, D. K. (1993). Feminist Legal Theory. Phildelphia: Temple University 

Press. 

 


